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ABSTRACT

Bank is a financial institution that accepts deposits from the public creats
credit. Bank has three main activities, funding, landing and do the others services.
The purposes of this study is to analyze the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR),
Loan to Asset Ratio (LAR), Investing Policy Ratio (IPR), Non Performing Loans
(NPL), Adversely Classified Asset (Aset Produktif Bermasalah/APB), Interest Rate
Ratio (IRR), Net Open Position (Posisi Devisa Neto/PDN), Operational Efficiency
Ratio (BOPQ), Fee Based Income Ratio (FBIR) toward to Return on Equity (ROE)
simultaneously and partially. The subject of this study is Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go Public. The period of this study from quarter of
2014 until the second quarter of 2019. This study used purposive sampling. CIMB
Niaga, Danamon, and PANIN banks are the sample for this study. The results of this
study revealed that 1) LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR ,PDN, BOPO and FBIR have
a significant effects on ROE simultaneously. 2) LAR, IPR and FBIR have a
significant positive effects on ROE partially. 3) IRR, NPL and BOPO have a
significant negative effects on ROE partially. 4) BOPO is the most dominant effects
on ROE. The financial performance of the bank has an effects on ROE for both
internal and external parties in the operational banks.

Keywords: Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, Return On Equity,
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public

PENDAHULUAN

Bank adalah badan usaha menyalurkannya dalam bentuk kredit.

yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat banyak (Undang-Undang
No.10  Tahun 1998). Bentuk
simpanan yang dapat dipilih oleh
masyarakat berupa giro, tabungan,
serta simpanan berjangka dan

Asas yang digunakan perbankan
Indonesia dalam melakukan usahanya
menggunakan prinsip kehati-hatian,
yakni dengan cara melindungi dana
masyarakat yang telah dipercayakan
kepada pihak bank. Berlakunya
prinsip  kehati-hatian  dibarengi
dengan sistem manajemen yang baik
dalam pengelolaan usaha perbankan.
Sistem manajemen yang baik selalu
dapat menjaga kinerjanya dengan
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optimal, terutama demi meningkatkan
profitabilitas yang tinggi dan mampu

memberikan  pengembalian  kepada
sejumlah pemegang saham berupa
dividen yang keputusannya
tergantung pada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

Forum RUPS memiliki
wewenang  menentukan  berapa
besarnya dividen yang dibagi.
Pemegang saham - membutuhkan

informasi yang dapat dimengerti,
relevan  dan lengkap = untuk
mengevaluasi kinerja bank dalam
pengambilan keputusan (Noor dan
Pujiono, 2018).

Profitabilitas memiliki tujuan
untuk mengukur tingkat -efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai
olen bank yang bersangkutan
(Kuncoro & Suhardjono, 2012:503).
Tingkat kemampuan bank dalam
mendapatkan keuntungan dapat
diukur menggunakan rasio
profitabilitas yakni tingkat
pengembalian modal atau dikenal
dengan istilah Return On Equity
(ROE). Definisi dari ROE adalah
rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri
(Kasmir, 2016:204).

Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROE BANK UMUM SWASTA
NASIONAL DEVISA KONVENSIONAL GO PUBLIC
PADA TRIWULAN IV . TAHUN 2014 - TRIWULAN I

TAHUN 2019

1 | PT Bank Artha Graha Internasional, Thk 580 | 295 | -29 | .11 | 08 | L7 | 040 | 143 | 028 | 134 | 009 | 089
7 | PT Dank Agrs, TOE 130 | 09 | 04 | 085 | 005 | 181 | 288 | 38 | 48 | 82 | 236 | 1%
3 | PT Bank Bukopin, Tok 1250 | 148 | 230 | 1319 | 161 | 18 | -1134 | 285 | 110 | 359 | 064 | 178
T [ PT Bank Bomi Arta, Tk 1134 | 897 | 237 | 643 | 2% | 696 | 053 | 601 | 03 | 349 | 232 | 137
5| PT Bank Capital Indonesia, Tok 593 | 930 | 066 | 782 | 177 | 7.7 | 065 | 1035 | 338 | 89 | 165 | 001
6 | PT Bank Central Asiz, TOk 7550 | 2186 | 364 | 2046 | 140 | 192 | 126 | 1842 | 0.8 | 168 | 1357 | L3
7| PT Bank China Construction Bank lndonesia, 10k 518 | 621 | 093 | L16 | 505 | 246 | 130 | 43F | L8 | 206 | .18 | 062
§ | PT Bank CIMB Niaga, Tok 1038 | 124 | 904 | 69 | 566 | 877 | 187 | 930 | 053 | 010 | 92 | 204
§ | PT Bank Deramon Indonesia, TOE 1733 | 671 | -106 | 788 | L7 | 1034 | 246 | 1,00 | 066 | 944 | -136 | 138
10 | PT Bank FSEC ndonesia, THE T30 | 083 | 166 | 007 | D62 | 002 | 010 | 355 | 58 | 05 | 38 | 08
T1 | PT Bank Jirust Indonesia, Tok 3807 | 3903 | 117 | 65,76 | 6.5 | 809 | B85 | 0.3 | 3123 | 1132 | 1161 | -I5.02
17 | PT Bank Maspion Indonesia, TEE 307 | 637 | 230 | 760 | 125 | 630 | 132 | 488 | -4 | 522 | 034 | 0B
13 | PT Bank Mayapada Intemasional, Tk 2096 | 2341 | 245 | 1900 | 441 | 1064 | 836 | 1418 | 354 | 703 | 1.5 | 279
T4 | PT Bauk Maybank Indonesia, Tok 003 | 006 | 003 | 0.8 | 0.2 | 008 | 000 | 0.0 | 001 | 539 | 53 | LIl
15 | PT Bank Mestika Dharma, Thk 1213 | 114 | 089 | 695 | 428 | 95 | 260 | 965 | 008 | 1015 | 052 | 040
16 | T Bank Meza, TOK 1005 | 153 | 3.5 | 1091 | 438 | 1166 | 0.5 | 1308 | 142 | 13,55 | 067 | 0.7
17 | PTBank MNC nal, Tk 660 | 074 | 743 | 062 | 012 | 4891 | 4953 | 1299 | 6190 | 0985 | 1204 | 153
T8 | PT Bank National Nobu, Tbk TA0 | 159 | 019 | 240 | 08I | 268 | 028 | 339 | 071 | 281 | 045 | 030
19 | PT Bank OCBC NISP, Thk 963 | 9.00 | 008 | 985 | 025 | 1066 | 081 | 1206 | 160 | 1248 | 022 | 0.6
20 | PT Bank Of India Indonesia, Tok 009 | 008 | 005 | 045 | 089 | 1239 | 1218 | 09 | 1353 | 15 | 121 | 039
21 | PT Bank PAN Indonesia, ThE 1300 | 628 | -681 | 820 | 201 | 749 | -080 | 941 | 192 | 90l | -040 | 082
77 | PT Bank Permata, Tk 1208 | 180 | -104 | 3833 | 4003 | 483 | 4316 | 369 | -Li4 | 7,07 | 338 | 102
75 | PT Bank QNG Indonesia, Tok 662 | 730 | 088 | 21,96 | 2046 | 2605 | 499 | 633 | 2062 | 281 | 352 | 189
70| PT Bank Rakyat Indonesia Agro Nizga, TOK T05 | 765 | 060 | 007 | 758 | 006 | 001 | 682 | 616 | 39 | 323 | 089
75 | PT Bank Sinarmas, Tok 570 | 646 | 074 | 1004 | 3.8 | 751 | 235 | 755 | 004 | 097 | 638 | 095
76 | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tok T840 | 1611 | 4.8 | 1238 | 153 | 333 | 705 | 933 | 400 | 0.8 | 585 | 3.6
27 | PT Baak Victoria International, T0k 76 | 675 | 089 | 479 | 194 | 352 | 003 | 341 | 201 | 2,4 | 067 | 0%
75 | P1 Bank Nusantara Parahyangan, T0E 909 | 571 | 338 | 000 | 301 | 327 | 597 | 066 | 30 | 08 | 01 | 1B
20 | PT Bank Woor Saudara Indonesia 1906, Tok §35 | 1206 | 381 | 13,06 | 090 | 1221 | 1,15 | 1301 | -120 | 1348 | 047 | 103

7550 | 1120 | 1423 | 163 | 968 | 481 | 318 | 1276 | B3 | %4 | B2 | 314

1020 | 451 | 560 | 065 | 38 | 192 | 127 | 510 | 318 | 393 [ 117 <125

Sumber : www.ojk.go.id dan data diolah, dalam bentuk persen, (*) Juni 2019

Tabel 1.1 menyatakan bahwa
terdapat 21 bank memiliki rata-rata
kecenderungan nilai ROE negatif,
angka tersebut masih menunjukan

permasalahan dalam perolehan ROE
sehingga perlu dilakukan penelitian
terhadap ROE dari BUSN Devisa
Konvensional Go Public. Terdapat
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beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas
dalam pengembalian modal. Faktor
tersebut dari kinerja keuangan bank
yang meliputi rasio likuiditas, rasio
kualitas aset, rasio sensitivitas pasar
dan rasio efisiensi.

LDR adalah rasio likuiditas
untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan (Rivai
et al, 2013:484). LDR memiliki
pengaruh positif terhadap ROE.

LAR adalah  rasio untuk
mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukkan kemampuan bank
dalam memenuhi permintaan kredit
dengan menggunakan total aset yang
dimiliki bank (Rivai et al, 2013:484).
LAR ~memiliki  pengaruh positif
terhadap ROE.

IPR rasio likuiditas untuk
mengukur kemampuan bank dalam
melunasi kewajibannya kepada para
deposan dengan cara melikuidasi
surat-surat berharga yang dimilikinya
(Rivai et al, 2013:484). IPR memiliki
pengaruh positif terhadap ROE.

NPL adalah kredit bermasalah
yang disebabkan oleh dua unsur yakni
dari pihak ~ perbankan - dalam
menganalisis maupun  dari  pihak
nasabah yang dengan sengaja atau
tidak sengaja dalam kewajibannya
tidak melakukan pembayaran
(Kasmir, 2013:155). Rasio NPL
memiliki pengaruh negatif terhadap
ROE.

APB vyakni aset produktif
pada saat kategori kualitasnya kurang
lancar, diragukan dan  macet
(Kuncoro & Suhardjono, 2012:420).
APB memiliki pengaruh negatif
terhadap ROE.

IRR rasio untuk mengukur
tingkat bunga dengan potensial
kerugian yang timbul akibat
pergerakan suku bunga dipasar yang
berlawanan dengan posisi atau
transaksi bank yang mengandung
risiko bunga (Kuncoro &
Suhardjono, 2012:273). IRR dapat
berpengaruh secara positif atau
negatif terhadap ROE.

PDN  adalah rasio yang
digunakan bank agar selalu menjaga
keseimbangan posisi antara sumber
dana valuta asing dan penggunaan
dana  valuta. asing, sehingga
manajemen bank dapat membatasi
transaksi spekulasi valuta asing yang
dilakukan oleh bank devisa serta
menghindari “bank dari pengaruh
buruk akibat dari terjadinya risiko
karena fluktuasi kurs valuta asing
(Kuncoro & Suhardjono, 2012:273).
PDN merupakan rasio yang dapat
berpengaruh positif atau negatif
terhadap ROE.

BOPO rasio yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara
beban operasional dengan
pendapatan  operasional  dalam
tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan
operasinya (Rivai et al, 2013:482).
BOPO memiliki pengaruh secara
negatif terhadap ROE.

FBIR merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur
pendapatan operasional diluar bunga
(Rivai et al, 2013:482). FBIR
memiliki pengaruh secara positif
terhadap ROE.

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: Untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh LDR,
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO dan FBIR secara bersama-
sama terhadap ROE pada BUSN



Devisa Konvensional Go Public.
Untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh positif LDR,
LAR, IPR, FBIR secara parsial
terhadap ROE pada BUSN Devisa
Konvensional Go Public. Untuk
mengetahui  tingkat  signifikansi
pengaruh negatif NPL, APB, BOPO
secara parsial terhadap ROE pada
BUSN Devisa Konvensional Go
Public. Untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel IRR
dan PDN secara parsial terhadap
ROE pada BUSN Devisa
Konvensional Go Public.

LANDASAN  TEORITIS DAN
HIPOTESIS
Profitabilitas

Profitabilitas bank adalah rasio
yang ‘digunakan untuk mengukur
tingkat ~efisiensi - usaha bank dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan (Kasmir,
2013:327). Pengukuran suatu kinerja
profitabilitas bank dapat diukur
dengan rasio  sebagai  berikut
(Kasmir, 2013: 327-331):
Return On Equity (ROE)

ROE rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh
laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri (Kasmir, 2013: 330).
Perhitungan yang digunakan ROE
sebagai berikut:

Likuiditas

Likuiditas bank fafah - rasio
untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih (Rivai et

Kualitas Aset

al, 2013:462). Rasio yang digunakan
untuk menghitung rasio likuiditas
adalah sebagai berikut (Rivai et al,
2013:482-484).
1. Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan (Rivai et al,
2013:482). Semakin tinggi LDR,
maka semakin tinggi kemampuan
likuiditas bank dalam mengelola
kredit menggunakan DPK. LDR-

Total Kredit yang Diberikan

100%

2. Loan to Aset Ratio (LAR)

LAR rasio untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan-bank
untuk memenuhi permintaan kredit
dengan menggunakan total aset yang
dimiliki bank (Rivai et al,
(2013:484). Semakin tinggi LAR,
maka semakin tinggi tingkat
likuiditas bank karena jumlah aset
yang diperlukan untuk membiayai
kreditnya semakin besar. Rumus
yang digunakan untuk menghitung
LAR yaitu: LAR=

Jumlah Kredit yang Diberikan 100% Jumlah Aset

3. Tnvesting Policy Ratio (IPR)

IPR adalah kemampuan bank
dalam melunasi kewajibannya kepada
para = deposannya  dengan  cara
melikuidasi surat-surat berharga yang
dimilikinya (Rivai et al, 2013:484).
Semakin likuid bank tersebut maka
semakin tinggi IPR. Rumus yang

digunakan untuk-menghitung IPR

yaitu : IPR = suratBerharga 100% Total Deposit

Kualitas aset merupakan penilaian
terhadap kondisi aset bank dan



kecukupan manajemen risiko kredit
(Kuncoro & Suhardjono 2012: 519).
Rasio yang digunakan  untuk
mengukur tingkat kualitas aset
sebagai  berikut (SEOJK No
43/SEOJK/03/2016):
1. Aset Porduktif Bermasalah (APB)
APB digunakan untuk mengetahui
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aset produktif bermasalah
terhadap total aset produktif. Jika
rasio APB semakin besar, maka
semakin  buruk  kualitas = aset
produktifnya. Apabila, rasio APB
semakin kecil, maka dapat dikatakan
baik dalam mengelola kualitas aset
produktifnya. Formula yang
digunakan untuk menghitung APB,
sebagai berikut :

2. Non Performing Loan (NPL)

NPL rasio untuk mengukur antara
kredit bermasalah dengan total kredit
yang diberikan. Kredit bermasalah
merupakan kategori kredit dengan
kualitas KL,D, M. Semakin besar
NPL, maka semakin buruk kualitas
kreditnya. Nilai NPL didapatkan dari
perhitungan menggunakan formula
berikut :

NPL = - 100%

Sensitivitas Pasar

Sensitivitas pasar adalah aspek
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan modal bank dalam
menutup akibat yang bersumber dari
adanya perubahan risiko pasar serta
kecukupan manajemen risiko pasar
(Kuncoro & Suhardjono, 2012:273).
Sensitivitas ini dapat di ukur
menggunakan rasio sebagai berikut :
1.  Interest Rate Ratio (IRR)

IRR menunjukkan sensitivitas
bank terhadap perubahan suku bunga.
Suku bunga cenderung naik maka
terjadi kenaikan pendapatan bunga
lebih besar dibanding kenaikan beban
bunga. Rasio ini muncul akibat
adanya perubahan tingkat suku bunga
yang memiliki pengaruh terhadap
pendapatan yang diterima oleh bank.
Rasio ini_dihitung dengan fomula
sebagai berikut:

IRR=

()
100%

2. Posisi Devisa Neto (PDN)
PDN digunakan bank agar
dapat menjaga keseimbangan posisi
antara. sumber dana valas dan
penggunaan dana valas dengan tujuan
mebatasi transaksi spekulasi valas
yang dilakukan bank devisa dan
menghindari pengaruh buruk akibat
terjadinya risiko fluktuasi kurs valas.
Berikut adalah ‘cara mendapatkan
nilai. PDN menggunakan formula
berikut:
PDN=

(Aset Valas—Pasiva Valas)+Selisih h  Modal
100%

Efisiensi Bank

—Efisiensi adalan Tasio vang

digunakan untuk memastikan
efisiensi dan kualitas pendapatan
bank secara benar dan akurat (Rivai
et al, 2013:480). Efisiensi bank dapat
di hitung menggunakan rasio sebagai
berikut :

1. Biaya Operasional dan Pendepatan
Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio
perbandingan antara total beban
operasional dan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat



efisiensi (Rivai et al, 2013 : 482).
Rumus yang digunakan dalam
perhitungan adalah : BOPO=

Total Beban Operasional

100%

2. Fee Base Income Ratio (FBIR)
FBIR ialah yang digunakan

untuk mengukur pendapatan
operasional diluar bunga. Semakin
tinggi FBIR maka semakin tinggi
pula pendapatan operasional diluar
bunga. FBIR dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
: FBIR=

Pendapatan Operasional Diluar Pendapatan Bunga Pendapatan Operasional
100%

HI T LDR, CAR, PR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO, FBIR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROE pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Konvensional Go Public.
Pengaruh LDR terhadap ROE
LDR memiliki pengaruh
positif terhadap ROE, semakin tinggi
LDR  maka = semakin  tinggi
profitabilitas yang didapatkan oleh
suatu bank vyang berasal dari
penyaluran total kredit yang lebih
besar dibandingkan dengan
peningkatan DPK. Laba bank
mengalami peningkatan dan
berpengaruh terhadap ROE yang ikut
meningkat. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fiona Irine Suryani
(2018) serta Jihan Aprilia & Siti
Ragil Handayani (2018) menyatakan
bahwa LDR secara parsial memiliki
pengaruh  positif  yang  tidak
signifikan terhadap ROE.
H2 : LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh LAR terhadap ROE

LAR memiliki  pengaruh
positif terhadap ROE. Hal ini terjadi
saat LAR meningkat, maka terjadi
peningkatan  total kredit yang
diberikan dengan persentase lebih
besar  dibandingkan  persentase
peningkatan jumlah aset. Akibatnya
terjadi peningkatan pendapatan bank
dan ROE mengalami peningkatan.
Pernyataan tersebut diperkuat dari
hasil penelitian. Rommy Rifky
Romadloni &  Herizon (2015)
menyatakan bahwa LAR memiliki
pengaruh positif terhadap
profitabilitas.
H3 : LAR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum - Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh IPR terhadap ROE

IPR  mempunyai pengaruh
positif terhadap ROE. Hasil IPR
mengalami peningkatan, maka telah
terjadi peningkatan surat berharga
yang dimiliki bank lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan
total dari-Dana Pihak Ketiga (DPK).
Hal tersebut menjadikan peningkatan
pendapatan bunga yang lebih besar
dibandingkan dengan - peningkatan
beban, sehingga laba meningkat dan
ROE  mengalami peningkatan.
Pernyataan  bahwa IPR memiliki
pengaruh  positif  yang tidak
signifikan terhadap ROE dinyatakan
oleh Yuda Andi Reza (2018) dan
Rommy Rifky Romadloni & Herizon
(2015) IPR memiliki pengaruh
positif terhadap profitabilitas.
H4 : IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta



Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh NPL terhadap ROE
NPL mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROE. NPL
menunjukkan besarnya kredit
bermasalah dari total kredit yang
disalurkan, apabila NPL meningkat
telah terjadi peningkatan total kredit
bermasalah lebih besar dibandingkan
peningkatan total kredit sehingga laba
menurun dan ROE menurun. NPL
mempunyai pengaruh negatif
terhadap ROE, diperkuat oleh Yuda
Andi Reza (2018) dan Jihan Aprilia
& Siti Ragil Handayani (2018).
H5 : NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh APB terhadap ROE
APB mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROE. Hasil tersebut
disebabkan jika APB meningkat, maka
terjadi peningkatan aset produktif
bermasalah ~ bank  lebih  besar
dibandingkan peningkatan total aset
produktif, sehingga terjadi peningkatan
beban pencadangan yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan
pendapatan. Akibatnya, tingkat
profitabilitas bank menurun dan ROE
pun juga menurun.
Pernyataan  tersebut  dibuktikan
penelitian dari Fiona Irine Suryani
(2018) dan Rommy Rifky Romadloni
& Herizon (2015) bahwa APB
memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas.
H6 : APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh IRR terhadap ROE

IRR  mempunyai pengaruh
yang positif atau negatif terhadap
ROE. IRR dapat menghasilkan nilai
positif karena adanya peningkatan
terhadap IRSA yang lebih besar
dibandingkan IRSL yang
menunjukkan angka diatas 100%.
Suku bunga ketika mengalami
kecenderungan kenaikan suku bunga,
maka peningkatan pendapatan bunga
yang lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan beban bunga. Tingkat
profitabilitas meningkat dan ROE ikut
meningkat dan sebaliknya. Penelitian
dari- Fiona Irine Suryani (2018)
menyatakan bahwa IRR memiliki
pengaruh - negatif yang signfiikan
terhadap ROE. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh ~ Rommy  Rifky
Romadloni & Herizon (2015) bahwa
IRR memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

H7 : IRR secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROE
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Konvensional Go Public.

Pengaruh PDN terhadap ROE

PDN mempunyai pengaruh
yang positif atau negatif terhadap
ROE. PDN dapat berpengaruh positif
terhadap ROE, apabila peningkatan
aset valuta asing lebih  besar
dibandingkan  peningkatan  pasiva
valuta asing. Pada saat nilai tukar
valuta asing ~naik maka akan
menyebabkan kenaikan pendapatan
sehingga ROE ikut meningkat.
Sebaliknya, PDN akan berpengaruh
negatif ketika nilai tukar valuta asing
memiliki  kencendurungan  turun
sehingga menyebabkan penurunan
pendapatan valuta asing lebih besar
dibandingkan ~ dengan  penurunan
beban valuta asing dan diikuti dengan
penurunan ROE. PDN dinyatakan



oleh penelitian Fiona Irine Suryani
(2018) dan Yuda Andi Reza (2018)
bahwa secara parsial memiliki
pengaruh  negatif yang  tidak
siginfikan terhadap ROE.
H8 : PDN secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public.
Pengaruh BOPO terhadap ROE
BOPO memiliki pengaruh
negatif terhadap ROE. BOPO dalam
efisiensi bank memiliki pengaruh
negatif jika BOPO meningkat, maka
terjadi peningkatan beban
operasional yang lebih besar
dibandingkan dengan - pendapatan
operasional = sehingga pendapatan
menurun, laba menurun dan ROE
menurun. Hasil penelitian dari Fiona
Irine Suryani (2018), Jihan Aprilia &
Siti Ragil Handayani (2018) dan
Yuda Andi Reza (2018) menyatakan
BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE.
H9 : BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional  Devisa
Konvensional Go Public.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini betujuan untuk
mengamati  dan mengidentifikasi
adanya hubungan antara dua variabel
bebas atau lebih terhadap satu
variabel terikat yang diukur dalam
skala angka. Metode analisis
penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda. Sumber data yang
digunakan penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder yakni data
yang dikumpulkan dari sumber lain
dengan tujuan untuk lebih dari

Pengaruh FBIR terhadap ROE
FBIR berpengaruh positif
terhadap ROE. Hal ini terjadi ketika
FBIR mengalami peningkatan, maka
terjadi peningkatan pada pendapatan
operasional selain bunga dengan
persentase  yang lebih  besar
dibandingkan persentase peningkatan
total pendapatan operasional. Laba
bank - meningkat  dan ROE
meningkat. Penelitian Fiona Irine
Suryani (2018) FBIR secara parsial
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROE. Hasil tersebut telah
dibuktikan oleh penelitian
H10 : FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh - positif yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum

Swasta Nasional Devisa
Konvensional Go Public.

Lnkudt \ \kuam“;‘\ |5 u 1s 11111

LDR L%R NPL T | PDN | BDFD

R turn On Equity (ROE)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

sekedar membantu mencari
pemecahan masalah (Gumanti et
al,2018:56). Data penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan
publikasi yang diterbitkan oleh situs
resmi bank bersangkutan.

Variabel yang digunakan
LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO dan FBIR terhadap ROE
dengan subyek penelitian Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Konvensional
Go Public pada periode



triwulan | tahun 2014 hingga
triwulan 1l tahun 2019.

Populasi pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan dua puluh
sembilan Bank Umum  Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini  adalah  purposive
sampling yakni pengambilan sampel
yang dipilih  berdasarkan . kriteria
tertentu (Sugiyono, 2016:85). Kriteria
yang digunakan yakni Bank Umum
Swasta Nasional Devisa
Konvensional Go Public yang
memiliki aset sebesar seratus tujuh
puluh triliun rupiah sampai dengan
dua ratus tujuh puluh satu triliun
rupiah (Rp. 170 Triliun — Rp. 271
Triliun), yang memiliki rata-rata tren
ROE negatif dan telah memiliki izin
sebagai Bank Devisa sebelum tahun
2014.

Tabel 2
SAMPEL BERDASARKAN

KRITERIA BANK UMUM

SWASTA NASIONAL DEVISA
KONVENSIONAL GO PUBLIC
TAHUN 2019

No Nma Bask Aset(ddlam | Reteraty | lnn Baak
e rupiak) | TreaROE | Devisa

T Bank Dagamon odonesia T | 170406070 [ L% | OR[N

1
7 | 21 Bunk PAN Indonesie, Tk B | 08 | IR
7| PT Bark CIVB Niaga, Tok mse | u | LR

Sumber: Laporan keuangan publikasi
Otoritas Jasa Keuangan
ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis data yang dilakukan
penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis keseluruhan variabel
secara deskriptif dan statistik untuk
menguji hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis berdasarkan hasil
pengolahan  data  menggunakan

Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 20 for windows.
1. Analisis Deskriptif

a. LDR
CIMB Niaga mempunyai rata-rata
LDR tertinggi sebesar 95,56 persen
dengan tren negatif. Bank Danamon
memiliki rata-rata LDR terendah
93,70 persen, artinya Bank Danamon
memiliki tingkat likuiditas paling
rendah dalam pemenuhan penarikan
deposan  dengan. mengandalkan
kredit yang disalurkan.

b. LAR
LAR rata-rata tertinggi dimiliki CIMB
Niaga sebesar 72,05 persen dengan
tren nilai negatif sebesar. Sebaliknya,
rata-rata LAR terendah dimiliki oleh
Bank Danamon sebesar 65,46 persen
dengan rata-rata tren negatif artinya
bahwa Bank Danamon mempunyai
tingkat likuditas -~ terendah diantara
sampel lainnya.

c. IPR
Panin Bank memiliki rata-rata IPR
paling tinggi sebesar 23,41 persen.
Rata-rata IPR terendah dimiliki oleh
CIMB Niaga sebesar 19,28 persen
dengan rata-rata tren positif, artinya
CIMB Niaga memiliki tingkat
likuiditas~ yang  rendah dalam
memenuhi- kewajibannya - kepada
pihak ketiga dengan menggunakan
surat berharga.

d. NPL
Rata-rata NPL tertinggi dimiliki oleh
CIMB Niaga sebesar 5,57 persen
dengan rata-rata tren  positif,
sebaliknya rata-rata NPL terendah
dimiliki oleh Panin Bank sebesar
3,72 persen dengan rata-rata tren
positif artinya kualitas aset yang
dimiliki ~ tinggi atau  memiliki
kemampuan yang baik dalam
mengelola kredit bermasalah.

e. APB



CIMB Niaga memiliki rata-rata APB
tertinggi sebesar 3,04 persen dengan
rata-rata tren positif, sebaliknya rata-
rata APB terendah dimiliki Bank
Danamon sebesar 2,14 persen, artinya
semakin rendah APB maka semakin
tinggi kualitas aset yang dimiliki bank
dalam mengelola kredit bermasalah.

f. IRR
Selama periode penelitian tingkat suku
bunga vyang berlaku  cenderung
mengalami penurunan ditunjukan dari
rata-rata tren JIBOR bernilai negatif
sebesar -0,0002 persen, artinya seluruh
sampel penelitian ‘mengalami risiko
suku bunga karena IRR lebih dari
100%. Rata-rata IRR tertinggi sebesar
116,88 persen dan tren positif dimiliki
olen Bank Danamon, artinya seluruh
sampel bank  mengalami  resiko
sensitivitas terhadap keadaan pasar
karena suku bunga yang menurun
sehingga menyebabkan pendapatan
bank menurun.

g. PDN
Secara keseluruhan seluruh sampel
bank memiliki rata-rata PDN bernilai
positif lebih dari 0%, sehingga
dinyatakan bahwa seluruh sampel
bank tidak ada yang mengalami
risiko kerugian akibat nilai tukar
valuta asing yang terjadi. Panin Bank
memiliki  rata-rata - tertinggi  PDN
sebesar 1,20 persen, sebaliknya Bank
Danamon memiliki rata-rata terendah
PDN diantara dua sampel bank
lainnya sebesar 0,81 persen dengan
kecenderungan meningkat

h. BOPO
Rata-rata BOPO tetinggi dimiliki
CIMB Niaga sebesar 85,40 persen,
rata-rata BOPO terendah dimiliki Bank
Danamon sebesar 77,15 persen artinya
semakin rendah BOPO maka semakin
tinggi tingkat efisiensi dalam
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menekan beban operasional untuk
meningkatkan pendapatan bank.

i. FBIR
CIMB Niaga memiliki rata-rata FBIR
tertinggi sebesar 16,75 persen, rata-
rata FBIR terendah dimiliki Bank
Danamon sebesar 7,82 persen, artinya
semakin rendah FBIR maka semakin
rendah tingkat efisiensi yang dimiliki
bank dalam menghasilkan pendapatan
operasional diluar bunga.

j. ROE
Rata-rata ROE tertinggi oleh Bank
Danamon sebesar 13,27 persen, rata-
rata. ROE terendah dimiliki CIMB
Niaga sebesar 7,73 persen artinya
semakin rendah ROE maka semakin
rendah profitabilitas bank.
2. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

Berdasarkan hasil analisis

regresi linier berganda dari Tabel 4.14
menunjukkan bahwa terdapat dua
variabel dari sembilan variabel yang
memiliki nilai koefisien tidak sesuai
dengan teori diantaranya LDR dan
APB. Sebagaimana dalam
pembahasan penelitian ini
menunjukkan bahwa ROE dari seluruh
sampel bank selama periode triwulan |
tahun 2014 hingga triwulan
Il tahun 2019 cenderung mengalami
penurunan dibuktikan dengan nilai
rata-rata tren sebesar -0,16 persen.
Pembahasan mengenai nilai koefisien
regresi linier berganda dari seluruh
variabel bebas, masing-masing akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh LDR terhadap ROE

Menurut teori pengaruh LDR
terhadap ROE positif, hasil regresi
linier berganda LDR memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,072,
sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.



Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori, karena secara teoritis
apabila LDR mengalami peningkatan
maka terjadi peningkatan total kredit
dengan persentase lebih tinggi
dibandingkan persentase peningkatan
total DPK menyebabkan sehingga
laba bank meningkat dan ROE
meningkat, namun hasil penelitian
selama periode penelitian triwulan |
tahun 2014 hingga triwulan 11 tahun
2019 ROE mengalami penurunan
sebesar -0,16 persen.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian milik Fiona Irine
Suryani (2018) yang menyatakan
bahwa LDR mempunyai pengaruh
positif, namun penelitian ini sesuali
dengan hasil penelitian Yuda Andi
Reza (2018) bahwa LDR terdapat
pengaruh negatif terhadap ROE.

b. Pengaruh LAR terhadap ROE

BerdasarkanteoriLAR
mempunyai pengaruh positif
terhadap ROE, hasil analisis regresi
LAR mempunyai koefisien regresi
sebesar 0,41 persen. Hasil penelitian
ini dengan teori dinyatakan sesuai.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan  teori, apabila LAR
mengalami penurunan artinya telah
terjadi peningkatan total aset dengan
persentase lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan total kredit,
sehingga terjadi peningkatan beban
bank lebih  besar dibandingkan
peningkatan pendapatan bank. Hal
tersebut menyebabkan laba menurun
dan ROE menurun. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun
2019, ROE bank sampel penelitian
mengalami penurunan sebesar 0,16
persen.

Hasil penelitian ini mendukung
dengan penelitian sebelumnya milik
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Rommy Rifky Romadloni (2015)
yang sama menyatakan bahwa LAR
memiliki pengaruh yang positif
terhadap rasio profitabilitas. Artinya,
secara konsep keseluruhan LAR
berpengaruh positif terhadap rasio
profitabilitas.

c. Pengaruh IPR terhadap ROE

IPR terhadap ROE secara teori
memiliki  pengaruh  positif, hasil
analisis regresi penelitian ini IPR
mempunyai nilai - koefisien 0,226
persen, sehingga penelitian ini sesuai
dengan  teori. Kesesuaian hasil
penelitian dengan teori ini karena

secara teori apabila IPR menurun
artinya terjadi peningkatan total DPK
dengan  persentase lebih  besar
dibandingkan persentase peningkatan
surat-surat berharga, sehingga laba
menurun  ROE  menurun. — Selama
periode penelitian triwulan | tahun
2014 hingga triwulan Il tahun 2019,
terbukti ROE mengalami penurunan
sebesar -0,16 persen. Penelitian
sebelumnya milik Fiona Irine Suryani
(2018) menyatakan bahwa IPR meiliki
pengaruh  negatif terhadap ROE
terdapat perbedaan hasil
penelitian dengan penelitian
sekarang.
d. Pengaruh NPL terhadap ROE
Menurut teori NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap ROE,
hasil NPL mempunyai nilai koefisien
regresi - -2,616  persen, sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian penelitian ini dengan
teori karena secara teoritis apabila
NPL meningkat berarti telah terjadi
peningkatan pada kredit bermasalah
dengan persentase lebih  besar
dibandingkan persentase peningkatan
total kredit. Akibatnya terjadi
kenaikan beban pencadangan lebih
besar dibandingkan dengan kenaikan



pendapatan, sehingga laba bank
menurun dan ROE bank juga
menurun, terbukti selama periode
penelitian triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun
2019, ROE yang dimiliki oleh bank
sampel penelitian mengalami
penurunan yang dibuktikan oleh tren
negatif sebesar 0,16 persen.
Penelitian ini jika dibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu
milik Fiona Irine Suryani (2018) dan
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) terdapat perbedaan karena
menyatakan NPL berpengaruh positif
terhadap ROE. Penelitian milik Yuda
Andi Reza (2018) NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap ROE.
e. Pengaruh APB terhadap ROE
Berdasarkan teori pengaruh APB
terhadap ROE adalah negatif,
sedangkan hasil analisis regresi
penelitian APB memiliki koefisien
1,095 persen sehingga penelitian ini
tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori, karena secara teoritis
apabila APB menurun maka terjadi
peningkatan  pada aset produktif
bermasalah dengan persentase lebih
kecil daripada persentase peningkatan
total aset produktif. - Akibatnya
peningkatan beban pencadangan lebih

kecil  dibandingkan  peningkatan
pendapatan, sehingga laba bank
meningkat dan ROE meningkat.

Selama periode penelitian triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 11
tahun 2019, ROE bank sampel
penelitian ~ mengalami  penurunan
sebesar 0,16 persen. Hasil penelitian
ini  berbeda  dengan  penelitian
terdahulu milik Fiona Irine Surayani
(2018) dan Rommy Rifky Romadloni,
Herizon (2015) yang menyatakan
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bahwa APB memiliki pengaruh
negatif terhadap ROE.
f. Pengaruh IRR terhadap ROE

Menurut teori, pengaruh IRR
terhadap ROE adalah dapat bernilai
positif  maupun negatif. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
IRR  mempunyai nilai koefisien
regresi  -0,209 persen, sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini menunjukkan apabila IRR
berpengaruh negatif terhadap ROE,
maka terjadi peningkatan IRSL
dengan persentase lebih  besar
dibandingkan peningkatan persentase
IRSA. Dikaitkan dengan tren suku
bunga selama periode penelitian
mengalami ~  penurunan _ -0,0002
persen, menyebabkan peningkatan
beban bank lebih besar dibandingkan
peningkatan pendapatan bank. Laba
menurun dan ROE menurun, terbukti
selama periode penelitian triwulan |
tahun 2014 hingga triwulan Il tahun
2019 ROE mengalami penurunan
sebesar 0,16 persen.

Hasil penelitian ini sesuai dan
mendukung  jika dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumya
milik Fiona Irine Suryani (2018)
yang menyatakan bahwa IRR
memiliki pengaruh negatif terhadap
ROE. Penelitian milik Rommy Rifky
Romadloni, Herizon (2015) yang
menyatakan bahwa IRR memiliki
pengaruh positif terhadap
profiitabilitas
g. Pengaruh PDN terhadap ROE

Menurut teori pengaruh PDN
terhadap ROE adalah positif atau
negatif, hasil penelitian ini PDN
mempunyai keofisien regresi -0,137
persen. Kesesuaian hasil penelitian
ini dengan teori karena secara teoritis
apabila PDN menurun, artinya telah



terjadi peningkatan pasiva valuta asing
dengan  persentase  lebih  besar
dibandingkan persentase peningkatan
aset valuta asing. Selama periode
penelitian dikaitkan dengan tren nilai
tukar  valuta asing  mengalami
peningkatan 0,92 persen, sehingga saat
PDN menurun dan nilai tukar
mengalami peningkatan artinya telah
terjadi risiko valuta asing. Hal tersebut
menyebabkan peningkatan beban bank
lebih tinggi dibandingkan

peningkatan  pendapatan = bank,
akibatnya laba menurun dan ROE
menurun. Terbukti selama periode
penelitian triwulan | tahun 2014
sampal dengan triwulan Il tahun
2019, ROE mengalami penurunan
sebesar 0,16 persen.

Hasil penelitian ini sesuai jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
milik Fiona Irine Suryani (2018)
yang menyatakan bahwa IRR
memiliki pengaruh negatif terhadap
ROE. Penelitian milik Rommy Rifky
Romadloni, Herizon (2015) yang
menyatakan bahwa PDN memiliki
pengaruh positif terhadap ROA
h. Pengaruh BOPO terhadap ROE

BOPO secara teori memiliki
pengaruh  negatif terhadap ROE,
serupa dengan hasil analisis regresi
pada penelitian ini yang menunjukkan
bahwa BOPO mempunyai koefisien
negatif sebesar -0,458 persen. Artinya
hasil dari penelitian ini  dapat
dinyatakan sesuai dengan teori.
Kesesuaian hasil penelitian ini dengan
teori karena secara teoritis apabila
BOPO meningkat artinya terjadi
kenaikan beban operasional dengan
persentase lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan pendapatan
operasional. Akibatnya terjadi
kenaikan beban opersional lebih besar
dibandingkan dengan
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kenaikan pendapatan operasional,
sehingga laba bank turun dan ROE

turun. Terbukti selama periode
penelitian triwulan 1 tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun

2019, ROE mengalami penurunan
yang dibuktikan oleh rata-rata tren
negatif sebesar 0,16 persen. Hasil
tersebut diperkuat oleh penelitian
sebelumnya milik Fiona lIrine
Suryani (2018) dan Yuda Andi Reza
(2018) - yang menyatakan bahwa
BOPO memiliki pengaruh negatif
terhadap ROE.

i. Pengaruh FBIR terhadap ROE

Menurut teori FBIR memiliki

pengaruh - positif terhadap ROE,
berdasarkan = hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa FBIR memiliki
nilai koefisien positif sebesar 0,367

persen. Hasil penelitian
menunjukkan  adanya . pengaruh
positif terhadap ROE sehingga

penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan  teori,  apabila FBIR
mengalami penurunan artinya telah
terjadi  peningkatan  pendapatan
operasional dengan persentase lebih
besar  dibandingkan  persentase
peningkatan pendapatan operasional
diluar bunga. Hal tersebut
menyebabkan peningkatan beban
bank lebih besar dibandingkan
peningkatan  pendapatan  bank,
sehingga laba menurun dan ROE
menurun. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan Il tahun 2019, ROE yang
dimiliki oleh bank sampel penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
oleh rata-rata tren negatif sebesar 0,16
persen. Hasil penelitian ini apabila
dibandingkan dengan penelitian milik
Fiona Irine Suryani (2018) dan
Rommy Rifky Romadloni



& Herizon (2015) yang memperkuat
hasil bahwa FBIR memiliki pengaruh
yang positif terhadap ROE.
3. Hasil Uji F (Uji Simultan)
Penelitian ini telah melakukan Uji
F dengan hasil bahwa variabel LDR,
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO dan FBIR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Konvensional
Go Public periode triwulan I tahun
2014 sampai dengan triwulan Il tahun
2019. Seluruh variabel bebas memiliki
pengaruh  signifikan terhadap ROE
dibuktikan  dari  nilai - koefisien
determinasi sebesar 84,9 persen dan
sisanya  sebesar = 15,1  persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. - Kesimpulannya bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama  memiliki  pengaruh

signifikan terhadap ROE pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa
Konvensional = Go Public adalah
diterima. Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil

penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Fiona Irine Suryani
(2018) dan Yuda Andi Reza (2018)
memiliki  hasil  sama mendukung
bahwa adanya pengaruh = yang
signifikan  secara  bersama-sama
antara variabel bebas  terhadap
variabel terikat.
4. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Berdasarkan hasil Uji t yang telah
dilakukan pada sampel Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Konvensional
Go Public periode triwulan | tahun
2014 hingga triwulan Il tahun 2019,
dapat diketahui bahwa dari semua
variabel bebas terdapat variabel yang
mempunyai pengaruh
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signifikan yakni LAR, IPR, NPL,
IRR, BOPO, FBIR, sedangkan
variabel yang mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan adalah LDR,
APB, PDN. Pembahasan mengenai
Uji t pada masing-masing variabel
bebas, sebagai berikut:
a. LDR

LDR memiliki pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROE
dan memberikan kontribusi sebesar
0,56 persen terhadap perubahan ROE.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua yang menyatakan
LDR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROE
adalah ditolak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecenderungan ~ LDR = meningkat
terbukti dari tata-rata tren positif,
artinya total kredit yang -disalurkan
lebih tinggi dibandingkan total Dana
Pihak Ketiga. Total kredit yang tinggi
tersebut masih banyak mengalami
kredit bermasalah sehingga LDR
memberikan  pengaruh  negatif
terhadap ROE. Ketidaksignifikanan
LDR terhadap ROE disebabkan
karena sampel bank yang memiliki
rata-rata ROE tinggi mempunyai
LDR yang rendah, dan sebaliknya.

Hasil — penelitian  ini  jika
dibandingkan dengan  penelitian
sebelumnya  milik Fiona Irine

Suryani (2018) menyatakan tidak
terdapat kesamaan karena adanya
pengaruh - positif  yang  tidak
signifikan. Namun hasil penelitian
ini mendukung dengan penelitian
sebelumnya milik Yuda Andi Reza
(2018) yang sama menyatakan
pengaruh negatif tidak signifikan.
b. LAR

LAR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROE, hal tersebut terjadi



karena LAR memberikan kontribusi
sebesar 8,94 persen terhadap ROE
yang berasal dari hasil koefisien

determinasi  parsial (r2). Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa LAR memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROE
adalah diterima.

LAR memberikan pengaruh arah
positif karena apabila persentase total
aset yang dimiliki lebih besar
dibandingkan total kredit,
mengakibatkan laba menurun ROE
ikut menurun ditunjukkan dari rata-
rata tren LAR seluruh sampel bank
sebesar -0,05 persen. Penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu oleh
Rommy Rifky Romadloni & Herizon
(2015) yang menyatakan LAR

mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap rasio
profitabilitas.

c. IPR

IPR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROE,
terjadi persentase peningkatan surat
berharga lebih besar dibandingkan

persentase peningkatan DPK.
Pengaruh  IPR  terhadap ROE
dinyatakan dari hasil koefisien

determinasi parsial (r2) dengan nilai
7,02 persen kontribusinya terhadap
ROE.Kesimpulan terhadap hipotesis
ketiga yang menyatakan  IPR
mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
Konvensional Go Public dapat
diterima. Hasil penelitian ini jika
dibandingkan  dengan  penelitian
sebelumnya milik Fiona Irine
Suryani (2018) dan Yuda Andi Reza
(2018) menyatakan adanya pengaruh
positif yang tidak signifikan.

d. NPL
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NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE. Berdasarkan pada nilai
koefisien terminasi parsial (r2) NPL
memberikan kontribusi sebesar 10,71
persen terhadap ROE, pengaruh
tersebut cukup besar mempengaruhi
perkembangan ROE vyang berada
diurutan ketiga diantara sembilan
variabel bebas lainnya. NPL
menunjukkan besarnya kredit
bermasalah lebih besar dari total kredit
yang disalurkan, sehingga
menyebabkan laba menurun dan ROE
pun ikut menurun. Hipotesis penelitian
menyatakan bahwa NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
Konvensional -~ Go  Public  dapat
diterima. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian terdahulu milik Yuda
Andi Reza (2018) yang menyatakan
pernyataan serupa.

e. APB

APB secara parsial memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROE. Hasil analisis yang
telah dilakukan menyimpulkan bahwa
APB _berpengaruh positif yang tidak
signifikansebesar 0,44 persen. Hal
tersebut disebabkan sampel penelitian
masih mengalami peningkatan total
aset produktif bermasalah yang lebih
besar dibandingkan peningkatan total
aset produktif, sehingga laba menurun
dan ROE menurun.

Hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa APB secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan adalah ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sama jika
dibandingkan  dengan  penelitian
terdahulu milik Fiona Irine Suryani
(2018) yang menyatakan APB



memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROE.

f. IRR
IRR secara parsial memiliki
pengaruh negatif signifikan dan

memberikan kontribusi sebesar 9,24
persen terhadap ROE pada sampel
penelitian Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Konvensional Go
Public. Selama periode penelitian
terjadi penurunan suku bunga sebesar
-0,002 persen yang menyebabkan
penurunan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan penurunan beban
bunga oleh sampel penelitian,
sehingga menyebabkan laba menurun
dan ROE menurun. Hipotesis yang
menyatakan IRR ~secara parsial
memiliki pengaruh positif maupun
negatif signifikan terhadap ROE
adalah diterima.

Hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial
memiliki pengaruh  positif  maupun
negatif terhadap ROE dapat diterima
karena penelitian ini IRR
memberikan pengaruh negatif
terhadap ROE. Penelitian terdahulu
milik Fiona Irine Suryani (2018)
dengan penelitian sekarang memiliki
hasil yang sama dan mendukung
bahwa IRR secara parsial memiliki
pengaruh negatif terhadap ROE.

g. PDN

PDN secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROE. Selama  periode
penelitian rata-rata nilai tukar valuta
asing mengalami peningkatan sebesar
0,009 persen, sehingga menyebabkan
kenaikan  pendapatan dan ROE
meningkat. Hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa PDN memiliki
pengaruh  positif maupun negatif
terhadap ROE  adalah  ditolak.
Ketidaksignifikan pengaruh
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PDN terhadap ROE disebabkan
karena pendapatan valas turun lebih
besar dibandingkan penurunan beban
valas, sehingga menyebabkan laba
menurun dan ROE menurun. Haisl
penelitian ini jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu milik
Fiona Irine Suryani (2018) dan Yuda

Andi Reza (2018) mempunyai
pernyataan yang serupa.
h. BOPO

BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif yang signifikan
terhadap ROE. Dengan demikian
berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan- dapat disimpulkan bahwa
BOPO berpengaruh  negatif = yang
signifikan terhadap ROE sebesar 52,4
persen. Pengaruh  negatif tersebut
terjadi karena beban operasional lebih
besar . dibandingkan  pendapatan
operasional, sehingga laba bersih
menurun dan ROE menurun. Hipotesis
yang menyatakan bahwa BOPO secara
parsial memiliki _pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROE adalah
diterima.

Hasil penelitian  ini  jika
dibandingkan  dengan  penelitian
terdahulu ~ memiliki =~ kecocokan

karena menyatakan bahwa BOPO
secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
ROE yakni milik Fiona Irine Suryani
(2018) dan Yuda Andi Reza (2018).
i. FBIR

FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROE. Sehingga dinyatakan
dari hasil analisis yang telah
dilakukan nilai koefisien determinasi

parsial (r2) FBIR  memberikan
kontribusi sebesar 42,9 persen

terhadap ROE pada  sampel
penelitian. Kontribusi FBIR cukup
besar terhadap ROE disebabkan oleh



pendapatan operasional selain bunga
lebih  besar dibandingkan total
pendapatan  operasional.  Hipotesis
yang menyatakan FBIR secara parsial
memiliki  pengaruh  positif yang
signifikan pada ROE adalah diterima.
Hasil penelitian ini jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya milik
Fiona Irine Suryani (2018) terdapat
kesesuaian ~ karena  menyatakan
adanya pengaruh _positif yang
signifikan terhadap ROE.

KESIMPULAN, IMPLIKASI,
SARAN DAN KETERBATASAN

Setelah melakukan pengujian dan
analisis data sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. LDR, LAR, IPR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama  memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROE. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat sebesar 84,9
persen dan sisanya sebesar 15,1
persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian. Hipotesis
yang menyatakan bahwa LDR, LAR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO
dan FBIR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang- signifikan
terhadap ROE adalah diterima.
2. LDR

LDR secara parsial memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROE.Besarnya kontribusi
LDR secara parsial terhadap ROE
yakni 0,56 persen. Disimpulkan
hipotesis yang menyatakan LDR
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
Konvensional Go Public adalah
ditolak.
3. LAR
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LAR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROE. LAR secara parsial
memberikan  kontribusi  terhadap
ROE sebesar 8,9 persen. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa LAR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROE pada
Bank ~ Umum Swasta Nasional
Devisa Konvensional Go Public
adalah diterima.

4. IPR

IPR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap - ROE. = Kontribusi  yang
diberikan IPR terhadap ROE sebesar
7,02 persen. Hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial memiliki  pengaruh  positif
yang signifikan terhadap ROE adalah
diterima.

5. NPL

NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE. Kontribusi NPL
terhadap ROE sebesar 10,17 persen.
Kesimpulannya  hipotesis  yang
menyatakan - NPL secara parsial
memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROE adalah diterima.

6. APB

APB secara parsial memiliki
pengaruh  positif yang  tidak
signifikan terhadap ROE. Kontribusi
APB vyang diberikan terhadap ROE

sebesar 0,44 persen. Hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
APB secara parsial memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap
ROE adalah ditolak.
7. IRR

IRR secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE. Besarnya kontribusi
yang diberikan IRR terhadap ROE



yakni 9,2 persen. Hipotesis yang
menyatakan bahwa IRR memiliki
pengaruh positif maupun negatif
terhadap ROE adalah diterima,
karena  hasil penelitian ini
menunjukkan  salah  satu  dari
hipotesis tersebut yakni dengan hasil
negatif yang signifikan.

8. PDN

PDN secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif ~yang tidak
signifikan terhadap ROE. PDN

memberikan kontribusi sebesar 0,16
persen terhadap ROE. Disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan
PDN memiliki  pengaruh - positif
maupun negatif adalah ditolak.
9. BOPO

BOPOQ secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE. Kontribusi BOPO
terhadap ROE memiliki nilai paling
tinggi yakni sebesar 52,41 persen.
Hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa BOPO mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap ROE
adalah diterima.
10. FBIR

FBIR secara parsial memiliki
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap ROE. FBIR memberikan
kontribusi  sebesar 42,90  persen
terhadap ROE, dibuktikan bahwa
ketiga sampel bank mendapatkan
pendapatan operasional selain bunga
cukup tinggi sehingga mempengaruhi
ROE. Hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsia
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap ROE diterima.
11. Diantara sembilan variabel
bebas yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap ROE adalah BOPO
karena memiliki  nilai  koefisien
determinasi parsial tertinggi sebesar
52,41 persen. Dapat disimpulkan
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bahwa BOPO memiliki pengaruh
penting  dengan meningkatkan
profitabilitas serta nilai efisiensi

untuk investasi oleh para pemegang
saham.

Keterbatasan penelitian ini yakni

pengumpulan data menggunakan
situs web dari Bank yang
bersangkutan  dalam  penelitian,

walaupun telah menjadi Bank Devisa
Konvensional Go Public tetapi tidak
semua laporan keuangan trwiulan
telah dipublikasikan di situs Bursa
Efek Indonesia atau Indonesia Stock
Exchange (IDX) maupun OJK secara
lengkap.

Terdapat saran bagi beberapa pihak:
Saran bagi Industri Perbankan
Kepada seluruh sampel bank penelitian
masih memiliki nilai rata-rata tren
ROE  sebesar = -0,16 persen dan
terutama Bank CIMB Niaga yang
memiliki rata-rata ROE terendah,
diharapkan  dapat = meningkatkan
profitabilitasnya dalam meningkatkan
persentase laba bersih lebih besar

dibandingkan modal. Seluruh bank
diharapkan ~ mampu  mengelola
penggunaan modal sendiri secara
efektif dan efisien.

Bagi Bank Danamon yang memiliki
nilai rata-rata LAR terendah sebesar
65,46  persen, diharapkan Bank
Danamon dapat mengelola total aset
secara maksimal agar dapat
disalurkan untuk membiayai kredit.
Bagi Bank CIMB Niaga yang
memiliki rata-rata IPR terendah
sebesar 19,28 persen, diharapkan
Cimb Niaga dapat meningkatkan nilai
IPR dengan melikuidiasi surat-surat
berharga yang dimilikinya untuk
mengelola kredit secara maksimal.
Bagi Bank CIMB Niaga dapat
mengurangi  terjadinya  kerugian
akibat penyaluran kredit bermasalah



dari total kredit keseluruhan, karena
rata-rata NPL tertinggi dimiliki
CIMB Niaga sebesar 5,57 persen dan
NPL merupakan  variabel ketiga
terbesar dalam mempengaruhi ROE.
Sedangkan, NPL yang bernilai kurang
dari 5 persen untuk kedua sampel
bank lainnya diharapkan untuk dapat
dipertahankan pada posisi tersebut.
Menurut ketentuan Bl batas BOPO
100 persen. Bank CIMB Niaga yang
memiliki BOPO  tertinggi - sebesar
85,40 persen  diharapkan dapat
menekan beban operasionalnya lebih
rendah agar lebih efisien.
Bank Danamon mempunyai rata-rata
FBIR terendah sebesar 7,82 persen,
diharapkan agar dapat meningkatkan
efisiensi dalam menghasilkan
pendapatan operasional selain bunga.
. Saran bagi peneliti selanjutnya

Bagi  peneliti  selanjutnya
disarankan untuk menggunakan data
yang berasal dari laporan publikasi
keuangan situs web bank yang
bersangkutan, karena  data yang
diperoleh lengkap dengan waktu yang
akurat.
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